BAB II
KAJIAN TEORI
A. Peran Guru Agidah Akhlak
1. Pengertian Guru

Pengajar adalah individu yang memiliki karakter individu,
karakternya sama seperti karakter individu secara keseluruhan yang
teridiri dari perspektif fisik, ilmiah, sosial, antusias dan dunia lain.
Instruktur juga diharapkan menjadi instruktur yang cakap dengan
tugas mengajar, mengajar, mengendalikan, mengkoordinasikan,
mempersiapkan, mengamati, dan menilai siswa dalam pelatihan
pemuda formal, sekolah dasar dan tambahan.*’

Guru harus melakukan dengan kesadaran yang tinggi akan
harapan-harapan tertentu. Pemahaman guru tentang pendidikan
diidentikan dengan panggilan yang ia sampaikan sebagai guru dan
pendidik bagi siswa di berbagai jenjang pendidikan. Melalui
instruktur bahwa seorang siswa dapat memperoleh pertukaran

informasi dan pemahaman yang diperlukan untuk giliran acaranya.

Pengajar adalah fasilitator dasar di sekolah yang

kapasitasnya menggali, menciptakan, dan memajukan potensi yang

“Undang-Undang Sisdiknas, No 14 Tahun 2005 ( Bandung, Citra
Buana, 2016), h.3
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digerakkan oleh siswa dengan tujuan agar siswa dapat menjadi
orang yang memiliki kemampuan dan kualitas yang tinggi,
memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat mempermudah
melakukan pengarahan kepada siswa harus dimiliki oleh seseorang
pendidik. la harus sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebih-
lebihan, sanggup berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik
terhadap orang lain. Selain itu pula seorang guru dalam melihat
kemampuan dan kelemahannya. Jika ini dapat dilakukan dengan
baik yang akan menjadikan siswa yang bermutu sesuai dengan
harapan lembaga pendidikan.  Sebagaimana ditunjukan oleh
undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang pengajar dan
pembicara, disebutkan bahwa pendidik dan guru diperlukan untuk
memiliki kemampuan skolastik, keterampilan, akreditasi guru,
kokoh secara tulen dan intelektual, serta memenuhi berbagai
kemampuan yang dibutuhkan oleh satuan pendidikan lanjutan
dimana mereka berada. Jatah, dan dapat memahami tujuan diklat
Nasional Undang- undang ini dipandang sebagai payung hukum
bagi instruktur dan instruktur tanpa perlakuan khusus antara
instruktur negeri dan swasta. Undang-undang tentang pendidik dan

pembicara dengan jelas dan tegas mengatur sudut-sudut yang
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belum diatur secara mendalam sampai saat ini. Misalnya,
kedudukan, kapasitas dan motivasi di balik pendidik, hak dan
komitmen pengajar, yang terkandung dalam Undang-undang Guru
dan Dosen, hingga kini masih menjadi isu dan pembahasan yang
tidak akan pernah habisnya. Mulai dari bunyi pasal yang kabur,
hingga beberapa peningkatan kualitas dan bantuan pemerintah
dalam pengajaran seperti yang tergambar dalam UU. Masih banyak
kalangan sinis yang beranggapan bahwa otoritas publik tidak akan
mengeluarkan uangnya untuk menukarkan dengan pengajaran yang
berkualitas, belum lagi bantuan pemerintah terhadap para pendidik
yang selama ini sudah mengenal penderitaan. Demikian pula
interaksi pelaksanaanya masih belum ideal, tujuan yang dapat
dicapai adalah beberapa hal dari setiap penegasan yang terkandung

dalam UU tersebut.
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Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Tahun 2017 Tentang
perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008
Tentang Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan menevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini kalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Ketersediaan Guru dan tenaga kependidikan yang merata, dengan
cara: meningkatkan perencanaan kebutuhan, penyediaan,
pengangkatan, distribusi dan pemerataan pendidik dan tenaga
kependidikan, peningkatan mutu guru secara efektif dan efisien,
mengawasi  proses  pengangkatan guru di  koordinasi
penyelenggaraan pendidikan oleh LPTK dengan rencana
penyediaan Guru di daerah. Pembinaan guru dan tenaga
kependidikan, dengan cara: meningkatkan kualifikasi Guru dan
tenaga kependidikan, memperkuat sistem uji kompetensi guru, dan
mengitegrasikan dengan sistem sertifikasi, menerapkan sistem

penilaian, menyeleraskan kurikulum pendidikan dan pelatihan guru
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secara berkelanjutan melalui pendidikan dan pelatihan.® Oleh
karena itu, sebaiknya inkuri ditujukan kepada siswa, misalnya apa
yang harus dilakukan agar siswa secara efektif mengenal topik
tersebut sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara ideal.
Penyelidikan menyimpulkan bahwa motivasi di balik pengajaran
adalah untuk mempermudah siswa belajar. Inilah initisari peran

fasilitator dalam interaksi pembelajaran.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor
74 Tahun 2008 tentang guru, guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. Kualifikasi akademik adalah
ijasah jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan.
Guru tetap adalah guru yang diangkat oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah. Penyelenggara pendidikan, atau satuan pendidikan untuk

jangka waktu paling singkat 2 (dua) tahun secara terus menerus,

18 peraturan Pemerintah (PP) Tahun 2017 Tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru (Jakarta,
Depdikbud)
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dan tercatat pada satuan administrasi pangkal disatuan pendidikan
yang memiliki izin pendirian dari pemerintah dari Pemerintah

daerah serta melaksanakan tugas pokok sebagai guru.™

Situasi pendidikan atau pengajaran terjalin interaksi antara
siswa dengan gurui atau antara pendidik dengan peserta didik.
Interaksi ini sesungguhnya merupakan interaksi antara dua
keperibadian, yaiut keperibadian guru sebagai orang yang sudah
dewasa dan sedang pengajaran yang sebenaranya. Kedudukan guru
sebagai pribadi. Keperibadian guru sangan mempengaruhi
peranannya sebagai pendidik dan pembimbing. Guru mendidik dan
membimbing para siswa tidak hanya bahan yang disampaikan atau
dengan metode-metode penyampaian yang digunakannya, tetapi
dengan seluruh kemampuannya. Mendidik dan membimbing tidak
hanya diajarkan tetapi juga di tularkan. Peribadi guru merupakan
satu kesatuan antara sifat-sifat peribadinya, dan peranannya sebagai

pendidik, pengajar dan pembimbing.

19 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008
Tentang Guru ( Jakarta, Depdikbud)
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Seorang guru merupakan manusia yang memiliki
keperibadian sebagai individu. Keperibadian guru seperti halnya
keperibadian individu yang pada umumnya terdiri dari jasmani,
intyeltual, sosial, emosional, dan moral. Seluruh aspek
keperibadian tersebut terintegrasi membentuk satu kesatuan yang
utuh, yang memiliki ciri-ciri yang khusus. Integritas dan kekhasaan
seorang guru terbentuk sepanjang perkembangan hidupnya, yang
merupakan hasil perpaduan dari ciri-ciri dan kemampuan bawaan

dengan perolehan dari lingkungan dan pengalaman hidupnya.

Guru sebagai pendidik terutama berperan dalam
menanamkan sikap dan niali-nilai yang merupakan ideal dalam
sudut pandang masyarakat. Sebagai pendidik bukan hanya
menanamkan sikap hormat saja akan tetapi berperan juga sebagai

model, sebagai suri tauladan bagi anak-anaknya.

Oleh karena itu tidak heran nilai-nilai yang baik yang ada
dalam masyarakat sangat dituntut untuk dimiliki seorang guru. Para
siswa dan masyarakat menilai dan mengharapkan guru mengetahui
dan menguasai segala hal tentang llmu yang diajarkannya. la tidak

boleh keliru dalam menyampaikannya. Sebagai pengajar guru juga
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dipandang ahli di dalam cara mengajar. Masyarakat menilai dan
mengharapkan melalui tangan guru anak mereka pasti menjadi

anak yah pandai.

Setiap pekerjaan membutuhkan satu kemampuan, dimana
dengan kemampuan itu seorang individu bisa tidak sama dengan
orang lain dan bahkan dari tingkat bakat itu dalam beberapa hal
individu diakui baik dari honor yang didapatnya maupun
kompensasi yang didapatnya. Pendidik sebagai panggilan di mana
tanggung jawab instruktur adalah untuk mengajar, mendidik,
melatih siswa untuk memiliki pilihan untuk mengembangkan
potensi mereka sesuai dengan pedoman yang ditetapkan dalam
latihan instruktur.® Bagian-bagian instruktur secara keseluruhan

adalah:

a. Guru sebagai pembimbing
Sebagai seorang pelatih, pendidik harus secara tegas
menentukan, menentukan waktu perjalanan, dan mengevaluasi

kesempurnaan yang ditunjukan oleh kebutuhan dan kapasitas

20 Amini, Profesi Keguruan, (Medan, Perdana Publishing 2013), h.
37
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siswa, pengajar memiliki peran utama sebagai pemandu, pengajar
memiliki hak dan kewajiban yang berbeda dalam segala hal yang
bisa diatur, dan selesai. Tugas instruktur adalah untuk mencari tahu
siswa apa yang sekarang memiliki pengalaman dan kapasitas yang
sebanding dengan mereka dan keterampilan apa yang mereka
butuhkan untuk memperoleh dalam mencapai tujuan.

Secara bersama-sama agar pendidik menjadi tutor yang
baik, ada beberapa hal yang harus diperhatikan: pertama, pengajar,
harus memiliki pemahaman tentang anak yang dibimbing,
misalnya, pemahaman tentang gaya dan kecenderungan belajar
seperti halnya pemahaman tentang potensi dan bakat anak muda.
Kesepakatan ini penting, karena akan menentukan cara dan jenis
arahan yang harus diberikan kepada mereka. Kedua, pengajar harus
memahami dan pandai mengatur, baik mengatur tujuan dan
kemampuan yang ingin dicapai maupun mengatur interaksi
pembelajaran. Siklus pembelajaran akan selesai dengan baik ketika
instruktur baru saja mengatur kemana akan membawa siswa, apa
yang harus dilakukan, dll. Selain itu, instruktur juga harus memiliki

pilihan untuk merencanakan dan melaksanakan interaksi
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pembelajaran yang sepenuhnya mencakup siswa. Siklus
pengelolaan adalah cara untuk memberikan bantuan kepada siswa,
oleh karena itu hal utama dalam interaksi belajar hanyalah siswa.*

b. Guru sebagai fasilitator

Sebagai fasilitator, pendidik berperan dalam menawarkan
jenis bantuan untuk bekerja dengan siswa dalam latihan siklus
belajar. Sebelum siklus pembelajaran dimulai, instruktur sering
bertanya: bagaimana dia bisa secara efektif menyajikan materi
latihan dengan baik. Meskipun demikian, inkuiri ini menunjukan
bahwa siklus pembelajaran diatur oleh pendidik.

Oleh karena itu, sebaiknya inkuiri ditujukan kepada siswa,
misalnya apa yang harus dilakukan agar siswa secara efektif
mengenal topik tersebut sehingga tujuan pembelajaran tercapai
secara ideal. Penyeledikan menyimpulkan bahwa motivasi di balik
pengajaran adalah untuk mempermudah siswa belajar. Inilah
intisari peran fasilitator dalam interaksi pembelajaran.

Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam

proses pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipahami,

?lWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta, Kencana Prenada Media 2006), h. 27-28
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khususnya hal-hal yang berhubungan dengan pemanfaatan berbagai

media dan sumber pembelajaran.

1) Guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar
beserta fungsi masing-masing.

2) Guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancang suatu
media. Dengan perancangan media yang dianggap cocok akan
memudahkan proses pembelajaran, sehingga pada gilirannya
tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal.

3) Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai jenis
media serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar.
Berbagai perkembangan teknologi informasi memungkinkan
setiap guru biasa menggunakan berbagai pilihan media yang

dianggap cocok.?

c. Guru sebagai Motivator

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan, (Jakarta, Kencana Prenada Media 2006), h. 23
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Santrock sebagaimana yang dikutip oleh Mardianto,
menjelaskan bahwa Motivasi adalah proses yang memberi
semangat, arah, dan kegigihan perilaku artinya perilaku yang
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan
bertahan lama.23 Sebagai motivator guru harus mampu
membangkitkan motivasi belajar peserta didik agar siswa lebih
semangat dalam proses belajar mengajar.

Motivasi sangat erat hubungannya dengan kebutuhan,
sebab memang motivasi muncul karena kebutuhan. Seseorang akan
terdorong untuk bertindak manakala dalam dirinya ada kebutuhan.
Proses belajar akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi
dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru
dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. Dibawah

ini kemukakan beberapa petunjuk.

1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai.

2 Mardianto, Psikologi Pendidikan, (Medan, Perdana Publishing
2012), h. 177
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2) Pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran dapat
menumbuhkan minat siswa untuk belajar yang pada giilirannya
dapat meningkatkab motivasi belajar mereka.

3) Membangkitkan minat siswa

4) Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki
minat untuk belajar. Oleh sebab itu, mengembangkan minat
belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam
mengembangkan motivasi belajar.

5) Ciptakan suasana menyenangkan dalam belajar.

6) Usahakan agar kelas selamanya dalam suasana hidup dan segar,
terbatas dari rasa tegang. Untuk itu guru sekali-sekali dapat
melakukan hal-hal yang lucu.

7) Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa

8) Pujian tidak selamanya dengan kata-kata, justru ada anak yang
merasa tidak senang dengan kata-kata. Pujian sebagai
penghargaan dapat dilakukan dengan tatapan mata yang
menyakinkan.

9) Berikan penilaian bagi sebagian siswa nilai dapat menjadi

motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu, penilaian
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harus dilakukan dengan segera agar siswa secepat mungkin
mengetahui hasil kerjanya.
d. Guru sebagai Inovator
Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu kedalam
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Tugas guru adalah
menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga kedalam
istilah atau bahasa modern yang akan diterima oleh peserta didik.
e. Guru sebagai Evaluator
Sebagai evaluator, guru berperan untuk mengumpulkan
data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah
dilakukan. Terdapat dua fungsi dalam memerankan perannya
sebagai evaluator. Pertama, untuk menentukan keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan atau menentukan
keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah

diprogramkan.

Kelemahan vyang sering terjadi sehubungan dengan
pelaksanaan evaluasi selama ini adalah guru dalam menentukan

siswa terbatas pada hasil tes yang biasa dilakukan secara tertulis,
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akibatnya sasaran pembelajaran hanya terbatas pada kemampuan
siswa untuk mengisi soal-soal yang biasa keluar dalam tes.

Disamping itu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
evaluasi itu juga sebaiknya dilakukan bukan hanya terhadap hasil
belajar, akan tetapi juga proses belajar. Hal ini sangat penting sebab
evaluasi terhadap proses belajar pada dasarnya evaluasi terhadap
keterampilan intelektual secara nyata.**

Guru merupakan orang yang “digugu” (dipatuhi) dan
ditiru, banyak istilah untuk menyebut guru yang menjadi tugas dan
fungsi guru. Eksistensi ( keberadaan) guru dalam proses
pembelajaran tidak dapat digantikan dengan apapun. Terutama
masalah m=figur dan keteladanannya, hal ini mengingat guru
bukan hanya sekedar transfer ilmu saja melainkan lebih dari itu
dalam konsep Islam adalah sebagai penginternalisasikan nilai
bersumber dari ajaran Islam. Dalam Islam sosok guru juga harus
memahami karakteristik peserta didik sehingga pembelajarannya
sesuatu dengan kebutuhan jiwa anak didik. Sehingga

pembelajarannya sesuatu dengan kebutuhan jiwa anak didik.

% Mardianto, Psikologi Pendidikan, (Medan, Perdana Publishing
2012), h. 31-33
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Karenanya dari setiap guru dituntut memiliki berbagai ilmu
pengetahuan kecakapan baik keperibadian maupun seperangkat
ilmu yang mendukung kelancaran tugas dan fungsinya sebagai
pencerah dan pembina jasmani dan rohani siswa?®

Kepemimpinan seorang guru sebagai berkenan dengan
kemampuan dan kompetensi guru, untuk mempengaruhi seluruh
sumber daya sekolah agar mampu mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan disekolah. Guru yang baik dengan
memanfaatkan segala potensi yang ada di sekolah demi kemajuan
siswa Guru yang efektif memberikan kepuasan bagi pemimpin di

sekolah, terutama bagi para siswa®

2. Mata pelajaran Agidah Akhlak

a. Pengertian Agidah akhlak

25 Moch Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung. PT.
Rosdakarya 2011), h. 45-50
26 Supardi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Diadit Medika, 2009), h.11
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Islam sebagai pembaharuan moral dan sosial dengan Nabi
Muhammad SAW sebagai pembawa risalah sejak abad ketujuh
secara tegas telah menyatakan bahwa tugas utamanya adalah

sebagai penyempurna akhlak manusia dalam hadis diriwayatkan.

=
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Artinya: “sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
kemuliaan akhlak” (HR Al-baihaqi)

Seorang ilmuan Barat Michael H. Hart dalam karyanya
The 100 a Ranking Of The Nost Influencial Persons In His History
telah meletakan Nabi Muhammad SAW pada urutan pertama dari
seratus tokoh Dunia yang paling berpengaruh sepanjang peradaban
umat manusia. Melalui penelitian ilmiah pengakuan akan
ketinggian dan keagungan akhlaknya lah yang menempatkan
Muhammad SAW pada ranking teratas dari seratus tokoh Dunia.
Oleh karena itu pendidikan Islam pada hakekatnya bertujuan untuk

menciptakan manusia berakhlak mulia dan berjiwa pluralis.?’

%" Abdurrahman Shaleh, Takwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa Sebagai
Dasar Pembinaan Tertib Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), h. 121
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Agidah menurut bahasa, berasal dari kata 'ac-s3-3c yang
artinya ikatan

Atau mengadakan perjanjian. Sedangkan menurut syara’
adalah keimanan (kepercayaan) yang mantap kepada Allah, para
malaikat-Nya, hari akhir serta kepercayaan kepada Qadar (takdir)
yang baik maupun yang buruk.”® Dalam definisi yang lain
disebutkan bahwa agidah adalah sesuatu yang mengharapkan hati
membenarkanya, yang membuat jiwa tenang tentram kepadanya
dan yang menjadi kepercayaan yang bersih dan kebimbingan dan
keraguan. Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat
dirumuskan bahwa aqidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan
dan keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran
Islam yang wajib pegangi oleh setiap muslim sebagai sumber
keyakinan yang mengikat.

Agidah merupakan dasar-dasar kepercayaan dalam agama
yang mengikat seseorang dengan persoalan-persoalan yang
prinsipil dari agama itu. Islam mengikat kepercayaan umatnya

dengan tauhid, yaitu keyakinan bahwa Allah itu Esa. Tauhid

%8 Darwis Abu Ubaidah, Panduan Agidah Ahlu Sunnah Wal
Jamaah, Jakarta Pustaka Al-Kautsar, 2008 Cet 2008, h 9
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merupakan agidah Islam yang menopang seluruh bangunan ke-
Islaman seseorang. la tidak hanya sebatas kepercayaan, melainkan
keyakinan yang mempengaruhi corak kehidupannya.

Sedangkan akhlak sendiri berasal kata &' yang artinya
tingkah laku, perangai tabi’at, watak, moral atau budi pekerti.
Sesuai dengan arti tersebut maka akhlak adalah bagian dari ajaran
Islam yang mengatur tingkah laku manusia. Karenanya akhlak
secara kebahasaan bisa baik atau buruk tergantung kepada nilai
yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis di
Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik. Jadi orang
yang berakhlak berarti orang yang berakhlak baik.?

Adapun pengertian akhlak secara istilah ada beberapa
definisi yang telah dikemukakan oleh para ahlu diantaranya adalah:

1) Menurut Asmaran, akhlak adalah sifat manusia yang terdidik.*

#  Departemen Agama, Kurikulum Berbasis Kompetensi:

Kurikulum dan Hasil Belajar, Agidah Akhlak, (Jakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2003), h.2

Departemen Agama, Kurikulum Berbasis Kompetensi:
Kurikulum dan Hasil Belajar, Agidah Akhlak, (Jakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2003), h.2
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2) Menurut Maskawih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang
yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa
pertimbangan terlebih dahulu.

3) Menurut Dra. Zuhairini, akhlak adalah merupakan bentuk
proyeksi dari pada insan, yaitu sebagai puncak kesempurnaan
dari keimanan dan keislaman seseorang.

b. Aspek-aspek Agidah Akhlak

Mata pelajaran agidah akhlak di MTs Daar EI Qolam
membahas tentang aspek:

1) Aspek agidah terdiri atas keimanan terhadap sifat wajib,
mustahil, dan jaiz Allah keimanan kepada Allah, sifat-sifat dan
mu’jizat, dan hari Kiamat.

2) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas khouf, raja, taubat,
tawadhu, ikhlas, bertauhid, inofatif, kreatif, percaya diri, tekad
yang kuat, ta’ruf, ta’awu, tasamubh, jujur, adil, amanah, menepati

janji, dan bermusyawarah.
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3) Aspek akhlak tercela meliputi dasar kufur, syirik, munafik,
namimah, dan ghadhah.®* Pembelajaran mengenai agidah akhlak
berkisaran mengenai kebaikan dan kesopanan, tingkah laku
yang terpuji berbagai persoalan yang timbul dalam kehidupan
sehari-hari dan bagaimana seharusnya, seorang siswa bertingkah
laku. Sehingga dapat di rumuskan mengenai ruang lingkup
akhlak yang menjadi objek kajian akhlak.

Secara umum akhlak dapat dibagi kepada tiga ruang
lingkup yaiut akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada manusia
dan akhlak kepada lingkungan.

1) Akhlak kepada Allah Swt.

Akhlak kepada Allah Swt dapat diartikan sebagai sikap
atau perbuatan taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia
sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai khalik. Karena pada
dasarnya manusia hidup mempunyai beberapa kewajiban makhluk
kepada Khalik sesuai dengan tujuan yang ditegaskan dalam firman

Allah Swt, surat Adz-Zariyat ayat 56 yang berbunyi:

%1 Trisno Yuwono Dan Pius Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia Praktis, (Surabaya: Arkola, 1994), h. 439
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Artinya: “ Dan aku ciptakan jin dan manusia

melainkan supaya mereka menyembah-ku. (QS. Adz-adzariyaat 56)

Ada beberapa alasan yang menyebabkan

manusia harus berakhlak kepada Allah Swt antara lain.

a) Karena Allah Swt yang menciptakan manusia.
Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ath-Thariq ayat 5-

7 yang berbunyi

B gl G G (o) 35 £ DBy LI

(V) 3535 L s 5e 22 ()

Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari
apa yang diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar
yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada”. (OS. Ath-
Thaariq: 5-7)

b) Karena Allah Swt yang telah memberikan

perlengkapan panca indera berupa pendengaran, penglihatan, akal



54

pikiran dan hati sanubari, disamping anggota badan yang kokoh

dan sempurna kepada manusia. Sebagaimana yang dijelaskan

dalam firman Allah Swt dalam surat an-Nahl ayat 78 yang

berbunyi:

oyt 2060 35 suag s 10 dasg G G320 Y 2Kl ol e paf g
(Vo) Gile L &S5 & o ladl) U

Artinya dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-
anak adam, kami angkut mereka didaratan dan lautan, kami beri
mereka rizki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah kami ciptakan. (QS. Al-Isra :70).%

Apabila manusia tidak mau melaksanakan kewajiban
sebagai makhluk berarti telah menentang kepada fitrah kepadanya
sendiri, sebab pada dasarnya manusia mempunyai kecenderungan
untuk mengabdi kepada Tuhannya yang telah menciptakannya.
Tujuan  pengabdian manusia pada dasarnya hanyalah
mengharapkan akan adanya kebahagiaan lahir dan batin, dunia

dan akhirat serta terhindar dari murka-murka-Nya yang akan

%2 Al-Quran Qordoba The Amazing: 33 Tuntunan Al- Qur’an Untuk
Hidup Anda, QS, Ath-Thariq 88 Ayat 7-7. (Bandung: Cordoba, 2012), h.575
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mengakibatkan kesengsaraan diri sepanjang masa.33 Dalam
berhubungan dengan khalignya (Allah Swt), manusia mesti
memiliki akhlak yang baik kepada Allah Swt yaitu:
(1) Tidak menyekutukan-Nya
(2) Tagwa kepada-Nya
(3) Mencintai-Nya
(4) Ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya bertaubat
(5 Mensyukuri-Nya
(6) Selalu berdoa kepada-Nya
(7) Beribadah
(8) Selalu berusaha mencari keridhoan-Nya
2) Akhlak terhadap sesama manusia

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri
tanpa bantuan manusia lain, orang kaya membutuhkan
pertolongan orang miskin begitu pula sebaliknya, bagaimana pun
tingginya pangkat seseorang sudah pasti membutuhkan rakyat

jelata begitu juga dengan rakyat jelata, hidupnya akan terkatung-

¥ Mudjab Mahli, pembinaan moral di mata al-Ghazali,
(Yogyakarta:bfe, 1984), h. 257
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katung jika tidak ada orang yang tinggi ilmunya akan menjadi
pemimpin.

Adanya saling membutuhkan ini menyebabkan manusia
sering mengadakan hubungan satu sama lain, jalinan hubungan ini
sudah tentu mempunyai pengaruh dalam  kehidupan
bermasyarakat. Maka dari itu, setiap orang seharusnya melakukan
perbuatan dengan baik dan wajar, seperti: tidak masuk kerumah
orang lain tanpa izin, mengeluarkan ucapan baik dan benar,
jangan mengucilkan orang lain, jangan berperasangka buruk,
jangan memanggil dengan sebutan yang buruk.*

Kesadaran untuk berbuat baik sebanyak mungkin kepada
orang lain, melahirkan sikap dasar untuk mewujudkan
keselarasan, dan kesimbangan dalam hubungan manusia baik
secara pribadi maupun dengan masyarakat lingkungannya.
Adapun kewajiban setiiap orang untuk menciptakan lingkungan
yang baik adalah bermula dari diri sendiri. Jika tiap pribadi mau
bertingkah laku mulia maka terciptalah masyarakat yang aman

dan bahagia. Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara

% Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 149
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berakhlak kepada sesama manusia adalah: a) menghormati
perasaan orang lain, b) memberi salam dan menjawab salam, c)
pandai berterima kasih, d) memenuhi janji, e) tidak boleh
mengejek, f) jangan mencari-cari kesalahan, dan @) jangan
menawarkan sesuatu yang sedang ditawarkan orang lain.®
Sebagai individu manusia tidak dapat memisahkan diri
dari masyarakat, dia senantiasa selalu membutuhkan dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Agar tercipta
hubungan yang baik dan harmonis dengan masyarakat tersebut
setiap pribadi harus memiliki sifat-sifat terpuji dan mampu
menempatkan dirinya secara positif ditengah-tengah masnyarakat.
Pada hakekatnya orang yang berbuat baik atau berbuat
jahat/tercela terhadap orang lain adalah untuk dirinya sendiri.
Orang lain akan senang berbuat baik kepada orang itu. Ketinggian
budi pekerti seseorang menjadikannya dapat melaksanakan
kewajiban dan pekerjaan dengan baik dan sempurna sehingga
menjadikan orang itu dapat hidup bahagia, sebaliknya apabila

manusia itu buruk akhlaknya, maka hal itu sebagai pertanda

% Abdullah Salim, Akhlak Islam (Membina Rumah Tangga dan
Masyarakat) (Jakarta: Media Dakwah, 1989), H. 155-158
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terganggungnya keserasian, keharmonisan dalam pergaulannya
dengan sesama manusia lainnya.
3) Akhlak terhadap lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda
yang tak bernyawa. Manusia sebagai khalifah dipermukaan bumi
ini menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya
dan manusia terhadap alam yang mengandung pemeliharaan dan
bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
Sehingga manusia mampu bertanggung jawab dan tidak
melakukan kerusakan terhadap lingkungannya serta terbiasa
melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji untuk menghindari
hal-hal yang tercela. Dengan demikian terciptalah masyarakat
yang aman dan sejahtera.36

Yang dimaksud lingkungan yaitu segala sesuatu yang
berada disekitar manusia baik binatang, tumbuh-tumbuhan,
maupun benda-benda tak bernyawa. M Quraish Shihab

menyatakan bahwa akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap

% Abdullah Salim, Akhlak Islam (Membina Rumah Tangga dan
Masyarakat) (Jakarta: Media Dakwah, 1989), h. 159
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lingkungan yang bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah,
yang dengan fungsi tersebut menuntut adanya interaksi manusia
dengan sesamanya dan manusia dengan alam.*’

Kekholifahan mengandung arti pengayoman,
pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap makhluk mencapai
tujuan penciptaanya. Fungsi manusia sebagai kholifah, manusia
dituntut dapat melakukan pengayoman, pemeliharaan serta
pembimbingan terhadap alam lingkungan. Manfaat dari khalifah
tersebut semuanya adalah untuk kebaikan manusia sendiri.

Semua yang ada baik di langit maupun serta semua yang
berada diantara keduanya adalah ciptaan Allah yang diciptakan
dengan hag dan pada waktu yang ditentukan. Semuanya itu
merupakan amanat bagi manusia yang harus di pertanggung
jawabkan. Setiap jengkal tanah yang terhampar di bumi, setiap
angin sepoi yang berhembus di udara dan setiap tetes air hujan
yang tercurah dari langit akan dimintakan pertanggungjawaban

manusia menyangkut pemeliharaan dan pemanfaatannya.

3" M. Quraish Shihab, Al-Qur’an: Tafsir Atas Berbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996), h.270
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Demikian kandungan penjelasan Nabi Muhammad Saw.
Tentang firman Allah dalam surat at-Takatsur ayat 8 sebagai

berikut:

o @ - {L.r0~- é}/oi/ &/g'
M . £ Y s
m}.}\g&Mé/ﬁMYf

Artinya  “kamu sekalian pasti akan diminta untuk
mempertanggung jawabkan nikmar (yang kamu peroleh). “ (QS.
Ats- Takaatsur:8)

Selain pembagian ruang lingkup akhlak dalam Islam
yang dikutip dari bukunya Abudin Nata tersebut diatas,
ditemukan juga pembagian yang berbeda dari Abdullah Darraz.
Sebagaimana dikutip Hasan Langgulung dalam bukunya asas-asas
pendidikan Islam, Abdullah Darraz membagi ruang lingkup
akhlak dalam Islam ke dalam 5 (lima) bagian sebagai berikut:

a) Akhlak pribadi (al-akhlak al-fardiyah). Meliputi: yang
diperintahkan seperti sidiq, istiqgomah, Iffah,
mujahadah,syajaah, tawadhuk, al-shobr dan lain-lain, dan
yang dilarang, seperti bunuh diri, sombong, dusta dan lain-lain.

b) Akhlak dalam keluarga (al-akhlak al-usariyah). Meliputi:
Kewajiban timbal balik orang tua dan anak, kewajiban antara
suami istri, kewajiban terhadap karib kerabat.

c) Akhlak sosial (al-akhlak al-ijtima’iyah) meliputi: yang
terlarang seperti membunuh, tolong menolongdalam

kejahatan, mencuri dan lain-lain, yang diperintahkan seperti



61

menepati janji, memaafkan, membalas kejahatan dengan
kebaikan dan lain-lain, dan tata tertib kesopanan seperti
meminta izin jika hendak bertamu, memanggil orang lain
dengan panggilan yang baik dan lain-lain.

d) Akhlak dalam negara (al-akhlak al-daulah). Meliputi:
Hubungan kepala negara dengan rakyat dan hubungan-
hubungan luar negeri.

®  Akhalak agama (al-akhlak al-diniyah) meliputi: Taat,
memikirkan ayat-ayat allah, memikirkan makhluk-Nya
beribadah, tawakkal, rela dengan gadha-gadhar dan lain-

lain®

Memperhatikan pembagian ruang lingkup akhlak dalam
Islam dari Abudin Nata dan pembagian dari Abdullah Darraz di
atas, terdapat perbedaan dalam hal bagian-bagiannya, namun
perbedaan tersebut justru saling melengkapi. Pembagian dari
Abudin Nata tidak memuat secara langsung akhlak pribadi,
bernegara, dan berkeluarga, sedangkan dalam pembagian menurut
Abdullah Darraz tidak terdapat akhlak terhadap lingkungan.

B. Pembentukan religiositas Perilaku Keseharian
1. Pengertian Religiositas
Harun Nasution membedakan pengertian religiositas

berdasarkan asal kata, yaitu al-din, religi (relegere, religare) dan

% Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta:
Pustaka Al-Husna Baru, 2005), Cet 5. h.365
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agama. Al-din berarti undang-undang hukum. Kemudian dalam
bahasa Arab, kata ini mengandung arti menguasai, tunduk, patuh.
Sedangkan dari kata religi berarti mengumpulkan atau membaca.
Kemudian religare berarti mengikat. Religiositas berarti
menunjukan aspek religi yang telah dihayati individu dalam hati,
diartikan seberapa jauh pengetahuan seberapa tokoh keyakinan,
dan seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, serta penghayatan
atas agama yang dianutnya dalam bentuk sosial dan aktivitas yang
merupakan perwujudan beribadah.

Menurut Vorgote berpendapat bahwa setiap sikap
religiusitas diartikan sebagai perilaku yang tahu dan mau dengan
sadar menerima dan menyetujui gambar-gambar yang diwariskan
kepadanya oleh masyarkat dan yang dijadikan miliknya sendiri,
berdasarkan iman, kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku
sehari-hari.*

Menurut Muhammad Thaib Thohir Religiositas
merupakan dorongan jiwa seseorang yang mempunyai akal,

dengan kehendak dan pilihannya sendiri mengikuti peraturan

% Ancok Suroso, DKk, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), h.77
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tersebut guna mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Sedangkan
menurut Zakiyah Darajat dalam psikologi agama dapat dipahami
religiositas merupakan sebuah perasaan, pikiran dan motivasi
yang mendorong terjadinya perilaku beragama.

Religiositas dapat diketahui dari seberapa jauh
pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas
agama Islam. Religiositas sebagai keberagamaan meliputi
berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika
melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh kekuatan
supranatural. Dapat diartikan, bahwa pengertian religiositas
adalah seberapa mampu individu melaksanakan aspek keyakinan
agama dalam kehidupan beribadah dan kehidupan sosial
lainnya.*’

Dapat disimpulkan bahwa religiositas diartikan sebagai suatu
keadaan yang ada di dalam diri seseorang yang mendorongnya

bertingkah laku, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran

“0 Yolanda Hani Putriani, Pola Perilaku Konsumsi Islami
Mahasiswa Muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga
ditinjau dari Aspek Religiositas, Jurnal JESTT Vol.2 No 7 Juli 2015.
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2015),h 5



64

agama-agama.
2. Fungsi Religiositas

Fungsi aktif dari adanya religiositas dalam kehidupan
manusia yaitu:
a. Fungsi edukatif

Ajaran agam memberikan ajaran-ajaran yang harus
dipatuhi. Dalam hal ini bersifat menyuruh dan melarang agar
pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan baik.
b. Fungsi penyelamat

Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada
penganutnya adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaitu
alam dunia dan alam akhirat.
c. Fungsi perdamaian

Melaui agama, seseorang yang bersalah atau berdosa
dapat mencapai kedamaian batin melalui pemahaman agama
d. Fungsi pengawasan sosial

Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma,

sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai

pengawasan sosial secara individu maupun kelompok.
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e. Fungsi pemupuk Rasa soladaritas

Para penganut agama ytang secara psikologis akan
merasa memiliki kesamaan dalam kesatuan iman dan
kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina rasa soladaritas
dalam kelompok maupun perorangan yang kokoh.
f. Fungsi Transformasi

Ajaran agama daoat mengubah kehidupan manusia
seseorang atau kelompok menjadi baru sesuai dengan ajaran
agama Yyang dianutnya. Kehidupan baru yang diterimanya
berdasarkan ajaran agama yang dipeluk kadangkala mampu
mengubah kesetiaan kepada adat atau norma kehidupan yang
dianutnya.**
3. Aspek-aspek Religiositas

Secara terperinci religiositas memiliki 5 dimensi penting
dalam penilaian religiositas.
a. Dimensi Keyakinan (ideologis)

Hal ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang

yang religius berpegang teguh kepada teologis tertentun dan

' Musa Asyarie, Agama Kebudayaan dan Pembangunan

Menyongsong Era Industrialisasi.(Yogyakarta: Kalijaga Press, 1998), h. 108
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mengakui kebenaran-kebenaran diktrin tersebut. Dimensi ini
menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan Muslim terhadap
kebenaran ajaran-ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran-
ajaran yang bersifat fundamental menyangkut keyakinan kepada
Allah Swt, malaikat, rasul,. Setiap agama mempertahankan
seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan
taat.

Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan
bervariasi, tidak hanya diantara agama-agama tetapi juga dia
antara tradisi-tradisi agama yang sama
b. Dimensi praktik agama (Ritualistik)

Hal ini mencakup pemujaan atau ibadah, ketaatan, dan
hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen
terhadap agama yang dianutnya.

Menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji,.
Praktik keagamaan ini terdiri dari dua kelas penting yaitu ritual
dan ketaatan.

c. Dimensi pengalaman (eksprensial)



67

Berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-
perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami
seseorang atau diidentifikasi oleh suatu kelompok keagamaan
yang melihat komunikasi walaupun kecil dalam suatu esensi

ketuhanan yaitu Tuhan.*?

d. Dimensi pengetahuan (intelektual)

Yaitu sejauh mana individu mengetahui, memahami
ajaran-ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci dan
sumber lainnya. Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat
pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran
pokok dari agamanya. Sebagaimana yang terdapat dalam Kitab
suci dengan harapan bahwa orang-orang yang beragama paling
tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar
keyakinan, dan tradisi-tradisi agama.

e. Dimensi pengamalan

2 Yolanda Hani Putriani, Pola Perilaku Konsumsi Islami

Mahasiswa Muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga
ditinjau dari Aspek Religiositas, Jurnal JESTT Vol. 2 No 7 Juli 2015.
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2015),h 6
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Sejauh mana perilaku individu dimotivasi oleh ajaran
agamanya dalam kehidupan sosial. Dimensi ini mengaruh pada
akibat-akibat  keyakinan agama, praktik, pengalaman,
pengetahuan, seorang dari hari ke hari. Menunjuk pada tingkatan
perilaku muslim yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya.
Seperti suka menolong, dan adab bekerjasama. Kriteria orang

yang mampu menerapkan aspek religiositas.

a) Kemampuan Melakukan Differensiasi

Artinya kemampuan dengan baik dimaksudkan sebagai
individu dalam bersikap dan berprilaku terhadap agama secara
obyektif, kritis, berfikir, secara terbuka. Individu yang memiliki
sikap religiositas tinggi yang mampu melakukan diferensial, akan
mampu menepatkan aspek rasional sebagai salah satu bagian dari
kehidupan beragamanya, sehingga pemikiran tentang agama
menjadi lebih kompleks dan realitis.

b) Berkarakter dinamis
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Apabila individu telah berkarakter dinamis agama telah
mampu mengontrol dan mengarahkan motif-motif adn
aktivitasnya. Aktivitas keagamaan semuanya dilakukan demi
kepentingan agama itu sendiri.

c) Integral

Keberagamaan ~ yang  matang akan  mampu
mengintegrasikan atau menyatukan sisi religiositasnya dengan
segenap aspek kehidupan termasuk sosial, ekonomi.

d) Sikap berimbang antara kesenangan dunia tanpa melupakan
akhirat

Seorang yang memiliki sikap religiositas tinggi akan
mampu menempatkan diri antara batas kecukupan dan batas
kelebihan.* Sikap religiositas dalam hal perilaku konsumtif
berdasarkan kepada seseorang. Akhlak dan rasional menepati
posisi puncak yang menjadi tumpuan para pelaku ekonomi dan
bisnis dalam melakukan aktivitasnya.**

4. Upaya membentuk sikap religiositas

** Abdullah Abdul Husain At Tarigi, Ekonomi Islam Prinsip, Dasar
dan Tujuan .( Yogyakarta: Magistra Insamia Press, 2004), h. 139

* Adiwarna Karim, Ekonomi Mikro Islam Edisi Ketiga. (Jakarta: Pt
Rajagrafindo Persada, 2008), h. 34
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Islam menyuruh umatnya untuk beragama (atau
berislam) secara menyeluruh. Setiap muslim, baik dalam berfikir,
bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk religiositas.
Dalam melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik atau aktivitas
apapun. Muslim diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka
beribadah kepada Allah. Di mana pun dan dalam keadaan apa
pun, setiap Muslim hendaknya beregiositas. Esensi Islam adalah
tauhid atau pengesaan Tuhan, tindakan yang mengesakan allah
sebagai Yang Esa. Pencipta yang mutlak dan Transenden,
Penguasa segala yang ada tidak ada satupun perintah dalam yang
bisa dilepaskan dari tauhid. Seluruh agama itu sendiri, kewajiban
untuk menyembah Tuhan, untuk memenuhi perintah-perintahnya
dan menjauhi larangan-larangan-Nya, akan hancur begitu tauhid
dilanggar. Dapat disimpulkan bahwa Tauhid adalah intisari Islam
dan suatu tindakan tak dapat disebut sebagai bernilai Islam tanpa
dilandasi oleh kepercayaan kepada Allah.

Searah dengan pandangan Islam, Glock & Stark menilai
bahwa kepercayaan keagamaan (teologi) adalah jantungnya

dimensi keyakinan. Teologi terdapat dalam seperangkat
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kepercayaan mengenai kenyataan terakhir, mengenai alam dan
kehendak-kehendak supranatural, sehingga aspek-aspek lain
dalam agama menjadi koheren. Ritual dan kegiatan yang
menunjukan ketaatan seperti dalam persekutuan atau sembahyang
tidak dapat dipahami kecuali jika kegiatan-kegiatan itu berada
dalam kerangka kepercayaan yang mendukung dalil bahwa suatu
kekuatan yang besar yang harus disembah.

Disamping tauhid dan agidah, dalam Islam juga ada
syariah dan akhlak. Edang Saifuddin mengungkapkan bahwa pada
dasarnya Islam dibagi menjadi tiga bagian, yaitu agidah, syariah,
dan akhlak, dimana ada tiga bagian tadi satu sama lain
berhubungan. Agidah adalah sistem kepercayaan dan dasar bagi
syariah dan akhlak. Tidak ada syariah dan akhlak Islam tanpa
agidah Islam.

Konsep religiositas versi Glock & Stark adalah rumusan
brilian. Konsep tersebut mencoba melihat keberagamaan
seseorang bukan hanya satu atau dua dimensi, tapi mencoba
memperhatikan dimensi. Keberagamaan dalam Islam bukan

hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, tapi juga
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menyeluruh pula. Karena itu, hanya konsep yang mampu
memberi penjelasan tentang kemenyeluruhan yang mampu
memahami keberagamaan umat Islam.

Dimensi keyakinan atau agidah Islam menunjuk pada
seberapa tingkat keyakinan Muslim kebenaran ajaran-ajaran
agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran Yyang bersifat
fundamental dan dogmatik. Didalam keberislaman, isi dimensi
keimanan menyangkut pelaksanaan sholat, puasa, dzikir, haji
membaca doa, ibadah kurban, itikaf dimasjid dibulan puasa, dan
sebagainya.

5. Perilaku Religius Hablumminallah dan Hablumminannas

Ajaran Islam sebagai salah satu sistem terdiri dari ajaran
tentang keyakinan (iman) dan ritual (ibadah), serta penataansikap
mental (akhlak) dan tata aturan duniawiyah atau hubungan
manusia dengan sesama, yang bersumber Al-Qur’an dan Hadist.
Perilaku menyakini tentang keimanan dan melaksanakan ritual
(ibadah) sesuai dengan ajran Islam disebut perilaku Islam
terhadap Tuhan (hablumminannas). Sedangkan akhlak atau

perilaku yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari seseorang
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muslim dan tata aturan duniawiyah yang mengatur hubungan
manusia dengan dirinya sendiri, terhadap sesama manusia dan
terhadap alam sekitar yang berlandaskan nilai-nilai Islam
(hablumminannas).®
a. Perilaku Hablumminaallah

Perilaku Hablumminnallah adalah perilaku menyakini
tentang keimanan dan melaksanakan ibadah sesuai dengan ajarn
lalam. Seorang muslim yang berperilaku hablumminallah berarti
memiliki pengetahuan tentang rukun iman dan rukun Islam
memiliki sikap yang memiliki sikap yang menyakini kebenaran
iman dan Islam, dan memiliki keinginan kuat untuk melakukan
ritual Islami, mengamalkan dan menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari.*

Perilaku Hablumminallah seorang muslim dapat diukur
dari;

1) Pengetahuan keimanan dan Ibadah.

> Masti Mansoer, Perilaku Keberagamaan Remaja Kasus pada
Siswa SLTA di Kota Jakarta Selatan Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten
Lebak, (Disertasi Pascasarjana, Instit Pertanian Bogor, 2008), h 19-20

% Masti Mansoer, Perilaku Keberagamaan Remaja Kasus pada
Siswa SLTA di Kota Jakarta Selatan Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten
Lebak, (Disertasi Pascasarjana, Instit Pertanian Bogor, 2008), h 21
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a)  Pengetahuan  keimanan  berkaitan  dengan
pengetahuan tentang adanya Tuhan, sifat-sifat Tuhan (asmaul
husna) malaikat-malaikat Allah, kerasulan Nabi Muhammad Saw,
kebenaran al=Qur’an, kebenaran takdir dan kebenaran akhirat.

b) Pengetahuan ibadah berkaitan dengan pengetahuan tentang
syarat hukum wajib, syarat syah, kaifiyah, hikmah berpuasa,
ketentuan dan hikmah membayar zakat atau infak atau
sedekah, pengetahuan tentang cara membaca dan tajwid al-

Qur’an dan pengetahuan tentang hikmah membaca al-Qur’an.

2) Sikap terhadap Keimanan dan Ibadah

a) Sikap terhadap keimanan berkaitan dengan penerimaan tentang
adanya Tuhan sebagai pencipta, penerima sifat-sifat maha
sempurna yang dimiliki Allah, menyakini adanya malaikat
yang mencatat semua perkataan dan perbuatan manusia selama
hidup di dunia, menyakini Nabi Muhammad Saw adalah Nabi
terakhir dan teladan yang baik bagi umat manusia, menyakini
al-Qur’an dan hadist sebagai sumber petunjuk dan bimbingan

yang paling hakiki bagi umat manusia, menyakini takdir,
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menyakini bahwa perbuatan manusia selama hidup di dunia
akan dipertanggung jawabkan kelak diakhirat.

b) Sikap terhadap ibadah berkaitan dengan penerimaan dan
menyakini kebenaran adanya hikmah yang terdapat dalam
ibadah Shalat, puasa, membayar zakat, membaca serta
mempelajari al-Qur’an dan hadist.

3) Pengamalan keimanan dan Ibadah.

a) Pengamalan keimanan berkaitan dengan kebiasaan seseorang
muslim berdoa kepada Allah, berzikir, menyebut Asma Allah,
kebiasaan berusaha memeliharaa dan menjauhi diri dari
fikiran, perkataan, dan perbuatan dosa, kebiasaan membaca
dan mempelajari al-Qur’an dan hadist, kebiasaan berusaha
meneladani sifat-sifat Nabi Muhammad Saw, serta kebiasaan
bersungguh-sungguh menuntut ilmu dan berbuat kebaikan.

b) Pengamalan ibadah berkaitan tentang ketaatan atau kebiasaan
seorang muslim dalam menjalankan shalat wajib dan sunnah,
sholat berjamaah, berpuasa wajib dan sunnah, kebiasaan
berzakat atau infag atau bersedekah, serta shalawat Nabi.

b. Perilaku Hablumminannas
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Sebagai perilaku beragama yang tampak atau dapat
diamati, perilaku hablumminannas adalah perilaku Islami yang
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim
terhadap dirinya sendiri, terhadap sesama manusia dan terhadap
alam sekitar yang didasari oleh nilai-nilai Islam sebagai
konsekuensi dan keimanannya kepada Allah Swt.*’

Perilaku hablumminannas seorang muslim dapat diukur dari:

1) Perilaku Islam terhadap diri sendiri, yaitu bertingkah laku jujur
atau amanah, disiplin dan beretos kerja (semangat kerja atau
bekerja).

2) Perilaku Islam terhadap sesama manusia, yaitu tingkah laku
suka menolong, berbagi, bekerjasama, dermawan, toleran,
peduli, dan menghormati hak orang lain.

3) Perilaku Islam terhadap alam sekitar, yaitu cinta atau peduli
pada alam dan upaya melestarikan alam.*®

6. Tahap-tahap perwujudan Religiositas di sekolah

4" Masti Mansoer, Perilaku Keberagamaan Remaja Kasus pada
Siswa SLTA di Kota Jakarta Selatan Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten
Lebak, (Disertasi Pascasarjana, Instit Pertanian Bogor, 2008), h 23

8 Masti Mansoer, Perilaku Keberagamaan Remaja Kasus pada
Siswa SLTA di Kota Jakarta Selatan Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten
Lebak, (Disertasi Pascasarjana, Instit Pertanian Bogor, 2008), h 24
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Tahap-tahap bimbingan untuk membentuk religiositas yaitu:

a. Meyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan.

Seperti posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah,
status manusia sebagai hamba Allah yang harus selalu patuh dan
tunduk kepada-Nya, tujuan allah menciptakan manusia adalah
agar manusia melaksanakan amanah dalam bidang kepada-Nya,
iman bukan hanya diakui dengan mulut, ada hikmah dibalik
musibah, ibadah, dan syariah yang ditetapkan Allah untuk
manusia, suatu keharusan menanamkan agqidah anak sejak dini,
ada setan yang selalu berupaya menyesatkan manusia dari jalan
Allah.

b. Mendorong dan membantu individu memahami dan
mengamalkan ajaran agama secara benar. Dalam hal ini guru
mengingatkan kepada individu bahwa, untuk selamat dunia
akhirat maka ajaran agama harus dijadikan pedoman untuk
setiap langkahnya, serta mengingat ajaran agama itu amat luas
maka individu perlu menyisikan sebagian waktu dan tenaganya
untuk mempelajari ajaran agama secara rutin dengan

menfaatkan berbagai sumber dan media.
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c. Mendorong dan membantu individu memahami dan
mengamalkan Iman, Islam, dan Ikhsan. Mengingat iman bukan
hanya ucapan, tetapi diaktualistatatikan dalam kehidupan
sehari-hari dalam bentuk ibadah.

d. Dapat disimpulkan bahwa usaha dalam bentuk religiositas
seseorang Vaitu pertama melalui bimbingan tentang fitrah
manusia sebagai makhluk ciptaan Allah Swt yaitu ibadah,
syariah dan tagwa. Kedua melalui dorongan terhadap kegiatan
ibadah yang dikerjakan dan konsekuensi ibadah tersebut.
Ketiga melalui bimbingan aktualisasi dan aplikasi terhadap
kegiatan ibadah.*®

7. Pembentukan religiositas Perilaku Keseharian

a) Pengertian perilaku Keseharian

Dalam kehidupan sehari-hari manusia senantiasa
melakukan aktifitas-aktifitas kehidupannya atau dalam arti
melakukan tindakan baik itu erat hubungannya dengan proses
komunikasi verbal atau perilaku nyata, akan tetapi didalam

melakukan perilakunya mereka senantiasa berbeda-beda antara

* Sutoyo, Anwar, dkk, Bimbingan Konseling Islami (Teori dan
Praktik). Yogyakarta: Pustaka Utama 2013, h, 13
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satu dengan lainnya, hal ini disebabkan karena motivasi yang
melatarbelakangi berbeda-beda.

Menurut Hendro Puspito, dalam bukunya “sosiologi
Agama” beliau menjelaskan tentang perilaku atau pola kelakuan
yang dibagi dalam 2 macam yakni:

1) Pola kelakuan adalah cara bertindak yang ditiru oleh orang
banyak secara berulang-ulang.

2) Pola kelakuan batin yaitu cara berfikir, berkemauan dan
merasa yang diikuti oleh banyak orang berulang kali.*°

Pendapat ini senada dengan pendapat Jamaluddin Kafi,
yang mana beliau juga mengkelompokan perilaku menjadi dua
macam Yyaitu perilaku jasmaniah yaitu perilaku terbuka (obyektif)
kemudian perilaku rohaniah yaitu perilaku tertutup (subyektif).*

Sedangkan Abdul Aziz Ahyadi, mengkelompokan
perilaku menjadi dua macam yaitu:

1) Perilaku oreal (perilaku yang tidak dapat diamati langsung)

* Hendro Puspito, Sosiologi Agama Yogyakarta: Kanisius, 1984), h
111

*! Jamaluddin Kafi, Psyikologi Dakwah (Jakarta: Depag, 1993), h.
49
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2) Perilaku covert (perilaku yang tidak dapat diamati secara

langsung).*?

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwasanya perilaku seseorang itu muncul dari dalam diri
seorang itu (rohaniahnya), kemudian akan direalisasikan dalam

bentuk tindakan (jasmaniahnya).

b) Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keseharian
Pendidikan merupakan aspek terpenting bagi sebuah
bangsa. Pada umumnya seorang anak akan mengalami pendidikan
pertamanya dilingkungan keluarga, kemudian lingkungan pada
lembaga pendidikan pun termasuk di lingkungan masyarakat.
Anak menjadi semangat atau pun malas untuk belajar bergantung
lingkungannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi anak tersebut
ialah:
(1) Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan tempat anak untuk menimba ilmu

pertama kali. Disana anak akan belajar terutama akhlak dan etika.

2 Abdul Aziz Ahyadi, Psyikologi Agama Keperibadian Muslim
Pancasila (Bandung, Sinar Baru 1991), h.68
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Ketika anak dibesarkan pada keluarga yang harmonis, yang selalu
mengajarkan anak pada kebaikan, maka hal itu pula yang akan
anak tanamkan dan terapkan dikehidupan sehari-hari pun
sebaliknya, ketika anak tumbuh dan berkembang di lingkungan
keluarga yang sering  memarahinya, = membentaknya,
memperlakukannya dengan kasar, maka anak akan tumbuh
berkembang dengan hal yang demikian. Anak akan cenderung
menjadi pribadi yang mudah emosional, mudah berlaku kasar,

dan lain sebagainya.

(2) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat bagi anak adalah teman sebaya.
Teman sebaya yang menjadi teman seharian dalam bermain,
belajar, berpetualang, dan hal-hal semacam-macamnya haruslah
diketahui oleh orang tua si anak bagaimana latar belakangnya,
perilakunya dan hal lain yang dapat ditularkan kepada sang anak.
Ada sebuah ungkapan bahwa apabila kita ingin mengenali dan
mengetahui seseorang, maka kenali siapa temannya. Ungkapan

tersebut memberikan makna bahwa teman sebaya memberikan
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banyak kontribusi terhadap diri sang anak. Apabila anak salah
memilih dalam berteman, maka dampak yang akan terjadi adalah
anak akan mengikuti dan terbiasa melakukan apa yang di lakukan
oleh temannya. Maka tidak heran anak baik-baik yang besarnya
menjadi penjudi, minum-minuman keras, dan lain sebagainya
diakibatkan salah pergaulan.

(3) Lembaga Pendidikan Sekolah adalah rumah kedua tempat
anak belajar setelah lingkungan keluarga. Banyak waktu yang
diluangkan oleh anak disekolah. Sehingga, selain keluarga dan
teman sebaya, warga sekolah pun juga akan mempengaruhi
pendidikan dan perilaku siswa. Seperti guru membuang
sampah sembarangan, dan sang anak memeliharanya. Maka
anak akan menangkap hal tersebut dan kemudian
diterapkannya di dalam kehidupan sehari-harinya.*

c) Bentuk-bentuk perilaku Keseharian

Berdasarkan pengertian berperilaku keseharian yaitu
dengan mengamalkan nilai-nilai religius (keberagamaan) yang

menjadi landasan berperilaku dan sudah menjadi kebiasaan

*% Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Perpustakaan Nasional:
Katalog dalam Terbitan (KDT) Jakarta, 1995), h.2
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sehari-hari  berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Sunnah
kebiasaan religius dilaksanakan oleh semua warga sekolah, mulai
dari kepala sekolah, pendidik, peserta didik, petugas keamanan,
dan kebersihan. Kebiasaan religius bukan hanya suasana
keagamaan yang melekat, namun kebisaan religius adalah suasana
religius yang menjadi kebiasaan sehari-hari. Jadi, kebiasaan
religius harus didasari dengan kesadaran dalam diri masing-
masing siswa, dan tidak didasari dengan aturan-aturan saja.

Adapun aspek-aspek dalam mewujudkan perilaku
keseharian dengan relgius di sekolah antara lain:
1) Penciptaan Suasana Religius

Penciptaan suasana religius merupakan upaya untuk
mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai-nilai dan perilaku
religius (keagamaan). Hal itu dapat dilakukan dengan (a)
kepemimpinan, (b) skenario penciptaan suasana religious, (c)
wahana peribadahan atau tempat ibadah, dan (d) dukungan warga
masyarakat.

2) Internalisasi Nilai
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Internalisasi dilakukan dengan memberikan pemahaman
tentang agama kepada para siswa, terutama tentang tanggung
jawab manusia sebagai pemimpin yang harus arif dan bijaksana.
Selanjutnya senantiasa diberikan nasehat kepada siswa tentang
adab bertutur kata yang sopan dan bertata krama baik terhadap
orang tua , guru, maupun sesama orang lain. Agar perilaku
tersebut menjadi niali-nilai yang tahan lama, maka harus ada
proses ainternalisasi budaya. Dalam bahasa Inggris, Internakized
to ineoperate in oneself.

Jadi internalisasi  berarti membutuhkan  proses
menanamkan dan menumbuhkembangkan suatu nilai atau budaya
menjadi bagian diri (self) orang yang bersangkutan. Penanaman
dan penumbuh kembangkan nilai tersebut dilakukan melalui
berbagai metode pendidikan dan pengajaran.

3) Keteladanan

Keteladanan merupakan perilaku yang memberikan
contoh kepada orang lain dalam hal kebaikan. Rasulullah S.A.W
sendiri diutus kedunia tidak lain adalah untuk menyempurnakan

akhlak, dengan memberikan contoh peribadi diri sendiri.
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4) Pembiasaan

Pembiasaan ini sangat penting dalam pendidikan agama
Islam karena dengan pembiasaan inilah diharapkan peserta didik
senantiasa mengamalkan ajaran agamanya. Baik secara individual
maupun kelompok dalam agama kehidupannya sehari-hari.
Melalui pembiasaan maka lahirlah kesadaran dalam setiap
individu peserta didik untuk berbudaya religius. Dengan hal
tersebut maka moral peserta didikpun akan terbentuk. Kesadaran
moral di sini akan terbentuk dengan sendirinya. Kesadaran moral
sangatlah dibutuhkan karena moral yang baik dapat menghiasi
keperibadian seseorang dengan tindakan-tindakan yang baik. Dan
sebaliknya moral yang jelek akan membawa dan menodai
keperibadian seseorang melalui tindakan-tindakan yang negatif.
Moralitas bukan hanya sekedar melengkapi keimanan, ketakwaan,
dan intelektualitas seseorang, melainkan jutru terpadu dengan tiga
komponen tersebut. Jadi moralitas menepati posisi yang sangat

penting dalam proses pendidikan dan menjaga hasil-hasilnya.*

> Sandi Pratama, Arifuddin Siraj, Muh. Yusuf Dkk, “Pengaruh
Budaya Self Regulated Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa” Jurnal
Pendidikan Islam, Vol 08, No 2, 2 Agustus 2019, h 333-334
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1. Penelitian terdahulu yang relevan

Untuk menghindari  plagiasi penelitian,  penulis
memaparkan beberapa penelitian kesamaan judul dengan judul
peran guru Agidah akhlak dalam membentuk religiositas perilaku
keseharian pernah dilakukan peneliti-peneliti lain sebelumnya,
seperti:

a) Penelitian Muhaimin, dengan fakultas Tarbiyah Pascasarjana
jurusan PAI UIN Alaudin Makassar, 2014 dengan judul
Peranan Guru Dalam Membina Akhlak Mulia Peserta Didik di
Mts DDI Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar. Adapun hasil penelitiannya menunjukan. 1) upaya
pembinaan akhlak mulia peserta didik. 2) pemahamaan tentang
bagaimana membina karakter dan akhlak mulia harus dimiliki
guru. 3) guru harus memahami terlebih dahulu hakikat karakter
atau akhlak mulia, sosialisasikan dengan tepat, ciptakan
lingkungan yang kondusif, dukung dengan fasilitas dan sumber
belajar yang memadai, tumbuhkan disiplin peserta didik, pilih
kepala sekolah yang amanah, wujudkan guru yang dapat

digugu dan ditiru. Tesis karya Nursyahidah yang berjudul
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“Pengelolaan Pembelajaran agidah akhlak dalam upaya untuk
meningkatkan nilai moral peserta didik di Min pamurus dalam
banjarmasin” yaitu anak yang telah dididiksejak dini atau
berperilaku secara Islami akan membiasakan anak tersebut
Islami dalam kehidupannya sehari-hari karena akhlak Islami
diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan mudah disengaja,
mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran
Islam sehingga diperlukan pembiasaan untuk berperilaku
tersebut dapat tertanam dalam jiwanya.

Perilaku serta budi pekerti (akhlak) dari pelajar saat ini
sangatlah memperhatinkan. Tingkah laku dari seorang peserta
didik kini sudah jarang mencerminkan sebagai seorang pelajar.
Diantara mereka cenderung bertutur kata yang kurang baik,
terkadang mereka bertingkah laku tidak sopan dan tidak [atuh
terhadap orang tua maupun terhadap gurunya. Hal ini tentu saja

dipengaruhi oleh kondusif tidaknya pendidikan budi pekerti yang
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mereka dapatkan baik dari lingkungan sekolah maupun
lingkungan masyarakat.>

Tesis karya Aris Aprianto yang berjudul “Pengaruh
religiositas dan Kontrol diri terhadap Psychologycal well being
siswa MTs Negri bantul Kota” yaitu religiusitas terkait dengan
motivasi menusia dalam beragama, hal ini dibuktikan dalam
penelitian Ryan, R.M. dkk, menemukan kesehatan mental dan
Psychologycal well being. Selain itu Religiusitas juga
mempengaruhi kontrol diri seseorang karena ada sesuatu yang
diyakini individu sebagai pusat yang secara kontinum bergerak
dari dalam diri internal yang lebih banyak menimbulkan dampak
positif, cenderung aktif, berusaha keras, berprestasi, penuh
kekuatan, tidak bergantung efektif. Orientasi dalam prosesnya

akan dapat mencapai aktualisasi diri seseorang dalam mencapai

% Nursyahidah Yang Berjudul “Pengelolaan Pembelajaran Agidah
Akhlak dalam Upaya Untuk Meningkatkan Nilai Moral Peserta Didik di Min
Pemurus Dalam Banjarmasin. Tesis Pendidikan (Yogyakarta. Pps UIN Sunan
Kalijaga, 2008) h. 25



89

kesejahteraan psikologis dengan berfungsinya psikologi positif
dalam dirinya.*®

Tesis karya Masruchan Mahpur “ Pembiasaan perilaku
Islami di Sekolah” sistem pendidikan dimasa depan perlu
ditingkatkan lebih baik agar lebih responsif terhadap tuntutan
masyarakat dan tantangan yang akan dihadapi di dunia kerja
mendatang. Kurang berhasilnya pendidikan agama disebabkan
karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek
kognitif semata dari pada pertumbuhannya kesadaran nilai-nilai
ajaran agama, akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan
dan pengalaman antara teori dan praktik agama berubah menjadi
pengajaran hidup, sehingga tidak bisa membentuk pribadi-pribadi
bermoral, padahal intisari pendidikan agama adalah pendidikan
moral.”’

Dalam jurnal Annisa fitriani yang berjudul Peran

Religiositas dalam meningkatkan PSYCHOLOGICAL WELL

°® Aris Aprianto “Pengaruh Religiusitas dan Kontrol diri Terhadap
Psychologi Well Being Siswa Mts Negri Bantul Kota” Tesis Pendidikan (
Yogyakarta, PPs UIN Yogyakarta, 2017), h.11

>" Masruchan Mahpur. Pembiasaan Perilaku Islami di Sekolah. Tesis
Pendidikan (Tulungagung, PPs IAIN Tulungagung, 2015),h.28



90

BEING yaitu salah satu yang mempengaruhi Psychological Well
Being seseorang adalah tingkat menjalankan ritual agama
seseorang yang dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas atau
disebut juga dengan religiusitas. Religiusitas telah banyak dibahas
dalam hubungannya dengan Psychological Well Being teori dari
Ellison menjelaskan adanya korelasi antara religiusitas dengan
Psychological Well Being. Dimana pada individu dengan
religiusitas yang kuat, lebih tinggi Psychological Well Beingnya
dan semakin sedikit dampak negatifnnya yang dirasakan dari
peristiwa tematik dalam hidup. Hasil studi Seybold dan Hill,
menyatakan ada asosiasi yang negati dengan bunuh diri
penyimpangan, kriminalitas, dan penggunaan alkohol dan obat-
obat terlarang. Goerge dan Segler menunjukan adanya hubungan
positif antara agama dan keadaan psikologi individu, yaitu
menunjukan bahwa strategi menghadapi masalah yang tersering
dilakukan oleh 100 responden terhadap peristiwa yang paling
menimbulkan stres adalah hubungan dengan agama dan kegiatan

religius.”®

%8 Annisa Fitriani, Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological
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Jurnal atas nama Ahmad Azwar Habibi, Artiani Habibi,
yang berjudul Kesehatan Spiritual dan Ibadah shalat dalam
perspektif IlImu dan Teknologi kedokteran yaitu Kajian tentang
Spiritual semakin berkembang tidak hanya menjadi domain
bahasan para ahli agama, namun juga psikolog dan psikiater dan
tidak ketinggalan para ilmuan kedokteran. Jurnal tersebut
bahwasanya Ibadah shalat sebagai salah satu ritual dalam upaya
mencapai tingkat yang lebih tinggi dalam spiritualitas seseorang,
meskipun, masih banyak ditemukan melalui pendekatan figh,
namun kajian ilmu dan teknologi kedokteran semakin
berkembang pendekatan terhadap dua topik tersebut dari sisi lain
yang lebih ilmiah akan dapat mendorong percepatan dalam
mendidik keperibadian muslim.

Literatur yang membahas hal tersebut melalui
pendekatan filosofis juga berkembang meski belum sebanyak
kajian figh. Urusan shalat masih sering dianggap masalah para
ulama, ustadz, kyai. Shalat sebagai suatu sarana peningkatan

spiritualitas seakan hanya menjadi tanggung jawab mereka.

Well Being. Jurnal Al-Adyan, Vol. X1, No 1 Januari-Juni 2016, h 4
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Ibadah shalat yang dilakukan minimal lima kali sehari ini ternyata
belum banyak dirasakan sebagai formula dan jawaban terhadap
permasalahan mendasar manusia khususnya bagi penganut agama
Islam.

Dalam jurnal tersebut akan disampaikan sekilas
mengenai kesehatan spiritualitas, pengukuran spiritualitas dan
salah satu bentuk spiritualitas yaitu ibadah shalat bagian pertama
membahas mengenai kesehatan spiritualitas, sedangkan bagian
kedua mengkaji ibadah shalat dalam bingkai perspektif ilmu
teknologi kedokteran dalam kesehatan.59 Hal itu tercermin dalam
perilaku sehari-hari mulai dari kepala madrasah, ustadz/guru,
pegawai sekolah maupun peserta didik kegiatan keagamaan saat
belajar. Sehingga dapat mempengaruhi hati fikiran dan perilaku
siswa. Budaya religius di MTs Mu’allimin NW pancor di
pengaruhi oleh kombinasi program pesantren dan madrasah.
Suasana keagamaan di madrasah ini dilakukan dengan kegiatan

madrasah dan pesantren yang berbasis organisasi Nahlatul

% Ahmad Azwar Habibi, Artiani Hasbi “Kesehatan Spiritual dan
Ibadah Shalat dalam Perspektif Illmu dan Teknologi Kedokteran” Jurnal
Pendidikan . Vol. 12 No . 1 Mei 2015, h. 13
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Wathan. Sehingga budaya religius di MTs MTs Mu’allimin NW
pancor dipengaruhi oleh dua nahlatul wathan sebagai organisasi
tempat bernaung dan Madrasah sebagai jalan formal untuk
memasukan nilai-nilai religius dengan nuansa modern. Dengan
demikian, budaya religius tersebut dapat terwujud dalam
keyakinan atau nilai-nilai agamis, perilaku, dan simbol-simbol
religius.®

Penelitian penulis Adalah Peran Guru Agidah Akhlak
Dalam Membentuk Religiositas Perilaku Keseharian di sekolah
umum yang berupaya untuk membentuk kebiasaan keberagamaan
seperti yang dicontohkan Rasulullah Saw. Yang penulis bahas
adalah bahwa penulis lebih fokus terhadap Pembentukan
Religiositas Perilaku Keseharian.
2. Kerangka berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini berasal dari teori-teori
yang telah dikemukakan pada uraian terdahulu bahwa guru

menepati posisi terpenting dalam usaha mencapai keberhasilan

% M. Ulul Azmi “ Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Budaya Religius di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Nahdhatul Wathan
Pancor Malang” Tesis Pendidikan, Fakultas Tarbiyah Uin Sultan Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2015, h.25
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proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru profesional tentu
saja adalah guru yang mengerti apa yang harus dilakukan ketika
ia mengajar dan bagaimana cara menghadapi anak didik di dalam
kelas.

Guru yang mengajar, mendidik anak didik yang belajar
dengan menerima bahan pelajaran guru di kelas. Guru dan anak
berada dalam koordinir kebaikan. Oleh karena itu, walaupun
mereka berlainan secara fisik dan mental, tetapi mereka tetap
seirng dan tujuan untuk mencapai kebaikan akhlak, kebaikan

sosial, kebaikan moral, kebaikan hukum dan sebagainya.



